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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) jenjang Sekolah Dasar di Kabupaten Garut dalam pemanfaatan 

teknologi untuk evaluasi pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan selama tiga hari dengan pendekatan 

campuran (luring, daring sinkron, dan asinkron), mencakup penguatan konseptual, praktik aplikasi 

digital, dan pendampingan implementatif. Materi pelatihan meliputi evaluasi pembelajaran PAI dalam 

konteks kurikulum nasional, pemanfaatan teknologi, serta praktik penggunaan Google Workspace for 

Education, Quizizz, H5P, dan Wordwall. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

tingkat penguasaan peserta terhadap seluruh materi pelatihan, dengan skor posttest mencapai 80–90%. 

Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan berada di atas 82% pada 

seluruh dimensi, dengan skor tertinggi pada kualitas fasilitator (97%) dan kepuasan umum (94%). 

Kendala seperti keterbatasan perangkat, literasi digital yang beragam, dan beban kerja guru berhasil 

diatasi melalui strategi adaptif, termasuk penyediaan materi offline, pendekatan bertahap (scaffolded 

learning), dan pemanfaatan aplikasi gratis. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu 

peserta, tetapi juga memperkuat kapasitas kelembagaan mitra, serta membuka ruang bagi transformasi 

budaya evaluasi pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis teknologi. Model pelatihan ini berpotensi 

untuk direplikasi di jenjang pendidikan lain sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan 

agama Islam di era digital. 

 

Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat; guru PAI; evaluasi pembelajaran; teknologi pendidikan; 

Kabupaten Garut. 

 

Abstract  

This Community Service Program aimed to enhance the competencies of Islamic Education (PAI) 

teachers at the elementary level in Garut Regency, focusing on the use of technology for learning 

assessment. The training was conducted over three days using a blended approach—combining in-

person sessions, synchronous online meetings, and asynchronous assignments. The materials covered 

included the role of PAI in the national curriculum, assessment concepts and practices, and hands-on 

training in digital tools such as Google Workspace for Education, Quizizz, H5P, and Wordwall. 

Evaluation results indicated a significant improvement in participants’ mastery of the training content, 

with posttest scores ranging from 80% to 90%. Participant satisfaction was also notably high, with all 

dimensions scoring above 82%, and the highest ratings given to facilitator quality (97%) and overall 

satisfaction (94%). Challenges such as limited access to devices, varying levels of digital literacy, and 

teachers’ workload were effectively addressed through adaptive strategies, including offline materials, 

scaffolded learning, and the use of free, open-source applications. This program not only improved 

individual competencies but also strengthened institutional capacity and fostered a more adaptive, 
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data-driven culture of assessment in Islamic education. The training model has strong potential for 

replication at other educational levels as part of broader efforts to improve the quality of Islamic 

education in the digital era. 

 

Keywords: community service; islamic education teachers; learning evaluation; educational technology; 

Garut Regency 

 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk dalam proses evaluasi pembelajaran (Abidin et al., 2024; Budiarti, 2024). Evaluasi yang 

sebelumnya bersifat manual dan konvensional kini dapat dilakukan secara lebih efisien, interaktif, dan 

berbasis data melalui pemanfaatan berbagai aplikasi digital (A’la et al., 2023; Azzahro & Subekti, 2022; 

Nurdin et al., 2025). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), transformasi ini menjadi peluang 

sekaligus tantangan, terutama bagi guru di daerah yang memiliki keterbatasan akses dan literasi 

teknologi (Candrika et al., 2025; Fauzi et al., 2025). 

Guru PAI di Kabupaten Garut memiliki potensi besar dalam meningkatkan kompetensinya, 

khususnya dalam pemanfaatan teknologi untuk evaluasi pembelajaran. Sebagian besar guru 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap pendidikan agama dan memiliki latar belakang pendidikan 

yang cukup memadai, meskipun terdapat variasi dalam tingkat pendidikan formal. Antusiasme guru 

untuk mengembangkan keterampilan baru, terutama yang berkaitan dengan teknologi, menjadi modal 

penting dalam pelaksanaan program peningkatan kapasitas (Nafi’ah et al., 2022). Pemerintah daerah 

juga memberikan dukungan terhadap program-program peningkatan kualitas pendidikan, termasuk 

pelatihan guru. Infrastruktur teknologi di beberapa sekolah mulai berkembang, meskipun masih 

terdapat disparitas dalam ketersediaan perangkat dan kualitas koneksi internet (Dewi & Hasmirati, 

2022; Nazira et al., 2024). 

Namun, tantangan yang dihadapi tidaklah ringan. Akses terhadap perangkat teknologi yang 

memadai masih menjadi hambatan utama, terutama di daerah terpencil (Soraya & Marzuki, 2024). 

Sebagian besar sekolah belum memiliki laptop atau koneksi internet yang stabil (Nastia et al., 2024), dan 

banyak guru belum terampil dalam menggunakan aplikasi evaluasi digital seperti Google Forms 

(Sukaryana, 2022). Keterbatasan waktu dan beban kerja yang padat juga menyulitkan guru untuk 

mengikuti pelatihan tambahan (Hidayat et al., 2025), sementara keterbatasan dana di sekolah 

menghambat pengadaan perangkat pendukung (Ridwan et al., 2024). 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran dapat 

mempercepat proses asesmen (Choiroh, 2021; Seftiani, 2019), memberikan umpan balik yang lebih cepat 

(Andari, 2020), dan meningkatkan keterlibatan siswa (Rukmana et al., 2024). Teknologi juga 

memungkinkan evaluasi yang lebih objektif (Silvia Syeptiani, 2023) dan berbasis data (Susanna et al., 

2024), sehingga guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa secara lebih akurat 

(Hardiansyah et al., 2024; Syafaatunnisa et al., 2024). Efisiensi administrasi dan kemudahan 

dokumentasi hasil evaluasi turut menjadi nilai tambah (Elfira et al., 2023). 

Merespons tantangan dan peluang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru PAI SD di Kabupaten Garut dalam memanfaatkan 

teknologi untuk evaluasi pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan berbasis kepakaran 

bidang ilmu, dengan metode ceramah interaktif, praktik langsung, dan pendampingan daring. Guru 

dilatih menggunakan aplikasi seperti Google Workspace for Education, Quizizz, H5P, dan Wordwall, 

dengan harapan mereka mampu merancang, melaksanakan, dan menganalisis evaluasi pembelajaran 

secara digital. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

untuk membangun ekosistem pembelajaran agama Islam yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan 

di era digital. 
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METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai hasil kolaborasi antara 

Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam (IPAI) Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(FPIPS) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI Kabupaten 

Garut. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi guru PAI jenjang Sekolah Dasar 

dalam memanfaatkan teknologi untuk evaluasi pembelajaran. Kegiatan berlangsung selama tiga hari, 

yaitu pada tanggal 26–28 Juli 2025. Hari pertama dilaksanakan secara luring di Gedung PGRI Tarogong 

Kaler, sementara hari kedua dan ketiga dilakukan secara daring melalui Zoom Meeting dan forum 

asinkronus. Pemilihan format pelaksanaan mempertimbangkan aksesibilitas peserta serta efisiensi 

dalam konteks geografis dan teknologis Kabupaten Garut. 

 

 
Gambar 1. Distribusi peserta pelatihan berdasarkan jabatan 

 

Sebanyak 40 guru PAI SD dari berbagai kecamatan di Kabupaten Garut terlibat sebagai peserta 

dalam kegiatan ini. Mereka merupakan mitra sasaran yang telah diidentifikasi melalui koordinasi 

dengan KKG PAI, dengan latar belakang pendidikan yang beragam dan menunjukkan antusiasme 

tinggi terhadap pengembangan keterampilan berbasis teknologi. Berdasarkan komposisi peran, 95% 

peserta merupakan guru PAI aktif, sementara 5% lainnya adalah kepala sekolah (lihat gambar 1). 

Kehadiran kepala sekolah, meskipun terbatas, memberikan nilai strategis dalam mendukung kebijakan 

internal sekolah dan keberlanjutan implementasi hasil pelatihan. 

 

 
Gambar 2. Distribusi peserta pelatihan berdasarkan tingkatan kelas di SD 

 

Distribusi peserta berdasarkan kelas yang mereka ampu menunjukkan bahwa guru Kelas 4 

mendominasi dengan persentase 28%, diikuti oleh guru Kelas 1 (23%), Kelas 2 (20%), dan Kelas 6 (18%). 
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Sementara itu, guru Kelas 5 dan Kelas 3 masing-masing berkontribusi sebesar 8% dan 5% (lihat gambar 

2). Komposisi ini mencerminkan bahwa kebutuhan pelatihan teknologi evaluasi paling banyak 

dirasakan oleh guru yang mengajar di kelas bawah dan tengah, di mana pendekatan asesmen yang 

interaktif dan adaptif sangat dibutuhkan untuk menjangkau karakteristik siswa yang beragam. 

Kegiatan dirancang dengan pendekatan partisipatif (Djauhari et al., 2021; Sustaningrum et al., 

2024) dan berbasis kepakaran bidang ilmu (Anwar et al., 2024; Ruhidawati et al., 2024), menggabungkan 

metode ceramah interaktif, demonstrasi teknologi, praktik langsung, tutorial, diskusi kelompok, dan 

pendampingan daring. Materi pelatihan difokuskan pada pemanfaatan empat aplikasi utama, yaitu 

Google Workspace for Education untuk perancangan formulir evaluasi dan analisis hasil, Quizizz untuk 

kuis berbasis gamifikasi, H5P untuk media evaluasi interaktif berbasis HTML, dan Wordwall untuk 

permainan edukatif yang mendukung asesmen pembelajaran. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga fase utama. Tahap persiapan meliputi 

pelaksanaan survei kebutuhan atau pre-training survey (Jatmiko et al., 2025) untuk memetakan tingkat 

literasi digital peserta dan kondisi perangkat teknologi di sekolah, penyusunan materi pelatihan yang 

kontekstual, serta penyiapan fasilitator dan narasumber. Tahap pelaksanaan mencakup kegiatan luring 

dan daring yang dirancang dengan prinsip scaffolded learning (Supriyadi et al., 2024), di mana peserta 

dibimbing secara bertahap dari pengenalan konsep hingga praktik mandiri. Pendampingan teknis 

dilakukan secara real-time oleh fasilitator dan dilanjutkan melalui forum diskusi daring untuk 

mendukung implementasi teknologi di kelas masing-masing. Tahap terakhir adalah evaluasi dan 

monitoring, yang dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan selama 

pelatihan melalui observasi praktik, kuis interaktif, dan diskusi kelompok. Evaluasi sumatif dilakukan 

melalui angket pasca pelatihan untuk mengukur efektivitas kegiatan dan tingkat kepercayaan diri 

peserta. Monitoring lanjutan dilakukan satu bulan setelah pelatihan melalui survei daring untuk 

menilai dampak implementasi teknologi terhadap perubahan praktik evaluasi pembelajaran. 

Dengan pendekatan metodologis yang sistematis dan berbasis kebutuhan lokal, kegiatan ini 

dirancang tidak hanya untuk memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga untuk membangun kapasitas 

guru sebagai agen transformasi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan. Profil peserta yang beragam, distribusi kelas yang representatif, serta dukungan 

kelembagaan dari kepala sekolah menjadi fondasi penting bagi keberhasilan dan keberlanjutan 

program ini di tingkat daerah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk kolaborasi antara 

Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam (IPAI) Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(FPIPS) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI Kabupaten 

Garut. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) jenjang Sekolah Dasar dalam pemanfaatan teknologi untuk evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung selama tiga hari, dimulai pada Sabtu, 26 Juli 2025 secara luring di Gedung PGRI 

Tarogong Kaler, Kabupaten Garut, dan dilanjutkan pada Minggu–Senin, 27–28 Juli 2025 secara daring 

melalui Zoom Meeting dan forum asinkronus. Kegiatan dibuka secara langsung oleh ketua KKG PAI 

SD Kabupaten Garut, yaitu Asep Rohman Ruskandi, S.Pd.I. (lihat gambar 1).  Susunan acara lengkap 

bisa dilihat pada tabel 1. 
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Gambar 1. Ketua Kegiatan P2M Prodi IPAI FPIPS UPI sedang memberikan sambutan didampingi 

Asep Rohman Ruskandi, S.Pd.I ketua KKG PAI Kabupaten Garut (pertama sebelah kiri) 

 

Tabel 1. Susunan Acara Pelatihan 

No Waktu Durasi Kegiatan 

Hari Pertama – Sabtu, 26 Juli 2025 (Luring) 

1 07.30 – 08.00 30 menit Registrasi Peserta 

2 08.00 – 08.05 5 menit Pembukaan 

3 08.05 – 08.10 5 menit Pembacaan Ayat Suci Al-Qur'an 

4 08.10 – 08.15 5 menit Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

5 08.15 – 08.25 10 menit Sambutan Ketua PkM IPAI UPI 

Dr. Saepul Anwar, S.Pd.I., M.Ag. 

6 08.25 – 08.35 10 menit Sambutan Ketua KKG PAI & Pembukaan Resmi 

Asep Rohman Ruskandi, S.Pd.I. 

7 08.35 – 08.40 5 menit Pembacaan Doa 

8 08.40 – 09.00 20 menit Coffee Break 

9 09.00 – 10.40 1 jam 40 m PAI dalam Konteks Kurikulum Nasional (Kebijakan) 

Dr. Saepul Anwar, S.Pd.I., M.Ag. 

10 10.40 – 12.00 1 jam 20 m Evaluasi Pembelajaran PAI (Konsep dan Praktik) 

Dr. Saepul Anwar, S.Pd.I., M.Ag. 

11 12.00 – 13.00 1 jam ISHOMA 

12 13.00 – 13.50 50 menit Pemanfaatan Teknologi dalam Evaluasi Pembelajaran PAI 

Rijki Ramdahi, M.Pd. 

13 13.50 – 14.00 10 menit Refleksi dan Penutupan 

Hari Kedua – Minggu, 27 Juli 2025 (Daring via Zoom) 

1 07.30 – 08.00 30 menit Room Dibuka, Persiapan Memasuki Zoom Meeting 

2 08.00 – 08.10 10 menit Pembukaan 

3 08.10 – 08.50 40 menit Praktik Teknologi Evaluasi I: Google Workspace for 

Education (GWE): 

Rijki Ramdahi, M.Pd. 

4 08.50 – 09.30 40 menit Praktik Teknologi Evaluasi I: Quizizz 

Rijki Ramdahi, M.Pd. 

5 09.30 – 09.45 15 menit Coffee Break 

6 09.45 – 10.25 40 menit Praktik Teknologi Evaluasi II: HTML 5 Package (H5P) 

Rijki Ramdahi, M.Pd. 

7 10.25 – 11.05 40 menit Praktik Teknologi Evaluasi II: Wordwall 
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No Waktu Durasi Kegiatan 

Rijki Ramdahi, M.Pd. 

8 11.05 – 11.20 15 menit Pemaparan Tugas Mandiri Hari Ketiga 

Usup Romli, M.Pd. 

9 11.20 – 11.40 20 menit Refleksi dan Penutupan 

Hari Ketiga – Senin, 28 Juli 2025 (Asinkronus) 

1 08.00 – 15.00 7 jam Pengerjaan Tugas Mandiri dan Pendampingan Daring 

2 15.00 – 16.00 1 jam Pengumpulan Tugas Mandiri 

 

Sebanyak 40 orang guru PAI dari berbagai kecamatan di Kabupaten Garut berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan ini (Lihat gambar 2). Mereka mengikuti rangkaian pelatihan yang dirancang secara 

sistematis dan berjenjang, mencakup penguatan teori, praktik langsung, serta pendampingan mandiri. 

Hari pertama difokuskan pada penguatan konseptual melalui ceramah interaktif mengenai kebijakan 

kurikulum nasional dan evaluasi pembelajaran PAI. Hari kedua diisi dengan demonstrasi dan praktik 

penggunaan aplikasi digital seperti Google Workspace for Education, Quizizz, H5P, dan Wordwall. Pada 

hari ketiga, peserta melaksanakan tugas mandiri secara asinkronus, didampingi oleh fasilitator melalui 

forum daring untuk memastikan implementasi teknologi evaluasi di kelas masing-masing. 

 

 
Gambar 2. Salah satu peserta sedang mengajukan pertanyaan saat sesi pelatihan. 

 

Setiap sesi pelatihan dirancang dengan pendekatan scaffolded learning, di mana peserta dibimbing 

secara bertahap dari pengenalan konsep hingga praktik mandiri. Pendekatan ini memungkinkan guru 

dengan latar belakang literasi digital yang beragam untuk mengikuti pelatihan secara inklusif dan 

progresif. Pendampingan teknis dilakukan secara real-time oleh fasilitator dan asisten pelatihan, serta 

dilanjutkan dengan forum diskusi daring yang memberikan ruang refleksi dan konsultasi 

implementatif. Dengan struktur pelaksanaan yang adaptif dan berbasis kebutuhan lokal, kegiatan ini 

berhasil menciptakan ruang belajar yang kondusif bagi peningkatan kapasitas profesional guru PAI di 

era digital. 

 

Peningkatan Kompetensi Mitra Sasaran 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) jenjang Sekolah Dasar di Kabupaten Garut, khususnya 

dalam pemanfaatan teknologi untuk evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi formatif dan 

sumatif yang dilakukan selama dan setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan peserta terhadap konsep evaluasi berbasis digital. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar peserta belum familiar dengan aplikasi seperti Google Workspace for Education, Quizizz, 
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H5P, dan Wordwall. Namun, setelah mengikuti rangkaian pelatihan, lebih dari 80% peserta mampu 

merancang dan mengimplementasikan instrumen evaluasi digital secara mandiri. 

Peningkatan kompetensi ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek afektif dan 

pedagogis. Guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi, serta 

mulai mengintegrasikan aplikasi evaluasi ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Beberapa peserta 

melaporkan bahwa penggunaan Quizizz (lihat gambar 2) dan Wordwall mampu meningkatkan 

partisipasi siswa secara signifikan, sementara Google Forms mempermudah proses analisis hasil 

evaluasi dan dokumentasi. Dalam sesi refleksi, peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini 

memberikan perspektif baru tentang pentingnya asesmen berbasis data dan teknologi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam. 

 

 
Gambar 2. Adaptasi penggunaan aplikasi Quizizz dalam evaluasi pembelajaran PAI 

  

Selain itu, hasil tugas mandiri yang dikumpulkan pada hari ketiga menunjukkan bahwa peserta 

mampu mengadaptasi materi pelatihan ke dalam konteks kelas masing-masing. Produk evaluasi yang 

dihasilkan mencerminkan kreativitas dan pemahaman yang mendalam terhadap prinsip evaluasi yang 

efektif. Mitra kegiatan, yaitu KKG PAI Kabupaten Garut, menyampaikan apresiasi atas capaian tersebut 

dan menyatakan kesiapan untuk mereplikasi model pelatihan ini di jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu peserta, tetapi 

juga memperkuat kapasitas kelembagaan dalam mendukung transformasi digital pendidikan agama 

Islam di daerah. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian yang menekankan pentingnya pelatihan berbasis 

praktik dalam membangun kompetensi digital guru secara berkelanjutan (Riskawati et al., 2025; 

Wijaksono, 2023). Peningkatan keterampilan yang dicapai oleh peserta tidak hanya menunjukkan 

efektivitas pendekatan pelatihan, tetapi juga mengindikasikan bahwa guru mampu menjadi aktor 

utama dalam proses transformasi pembelajaran apabila diberikan ruang dan dukungan yang tepat 

(Riswanto & Mulyanti, 2024). Dalam konteks pendidikan agama Islam, integrasi teknologi dalam 

evaluasi pembelajaran membuka peluang untuk asesmen yang lebih objektif, berbasis data, dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa (Wartinah et al., 2025). Diskusi ini memperkuat argumen bahwa 

pengembangan profesional guru tidak cukup hanya bersifat informatif, tetapi harus transformatif—

mendorong perubahan paradigma dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan proses 

pembelajaran secara digital dan bermakna (Prasetyaningtyas et al., 2025; Suhaeni & Fatmawati, 2025). 

 

Implementasi Produk Evaluasi Digital di Sekolah 
Salah satu indikator keberhasilan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

kemampuan peserta dalam mengimplementasikan produk evaluasi digital secara langsung di 

lingkungan sekolah masing-masing. Setelah mengikuti pelatihan intensif selama tiga hari, para guru 
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PAI SD di Kabupaten Garut menunjukkan inisiatif dan kreativitas dalam mengadaptasi aplikasi yang 

telah dipelajari ke dalam praktik pembelajaran (lihat gambar 3). Produk evaluasi yang dihasilkan tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga kontekstual, mencerminkan pemahaman peserta terhadap 

karakteristik siswa dan kebutuhan kurikulum. 

Instrumen evaluasi yang dibuat menggunakan Google Forms, Quizizz, H5P, dan Wordwall telah 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, baik secara daring maupun luring. Beberapa guru 

melaporkan bahwa penggunaan Google Forms mempermudah proses pengumpulan dan analisis hasil 

evaluasi, serta memungkinkan mereka memberikan umpan balik secara lebih cepat dan terstruktur. 

Sementara itu, aplikasi seperti Quizizz dan Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 

dan motivasi siswa, terutama karena pendekatan gamifikasi yang interaktif dan menyenangkan. 

Hasil tugas mandiri yang dikumpulkan pada hari ketiga menunjukkan variasi bentuk dan 

pendekatan evaluasi yang digunakan oleh peserta. Sebagian besar guru mampu menyusun soal 

berbasis kompetensi, mengintegrasikan elemen multimedia, dan menyusun laporan hasil evaluasi 

secara digital. Mitra kegiatan, yaitu KKG PAI Kabupaten Garut, menyampaikan bahwa produk-produk 

tersebut telah dimanfaatkan dalam kegiatan KKG dan menjadi referensi bagi guru lain yang belum 

mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan adanya efek multiplikasi dari kegiatan, di mana peserta 

tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga agen diseminasi praktik baik di lingkungan kerja 

masing-masing. 

 

 
Gambar 3. Contoh Produk Peserta Pelatihan berbasis Google Sites  

 

Implementasi produk evaluasi digital ini menjadi bukti bahwa pelatihan yang diberikan tidak 

berhenti pada tataran teoritis, melainkan berdampak langsung pada perubahan praktik pembelajaran. 

Dengan dukungan pendampingan teknis dan forum reflektif, guru mampu mengatasi kendala awal 

dan membangun kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi secara berkelanjutan. Kegiatan ini 

telah membuka ruang bagi transformasi budaya evaluasi pembelajaran yang lebih adaptif, berbasis data, 

dan relevan dengan tuntutan pendidikan di era digital. 

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan kajian Sajudin (2025) dan Suhartika et al. 

(2025)yang menekankan bahwa teknologi tidak hanya mempercepat proses asesmen, tetapi juga 

meningkatkan akurasi dan objektivitas evaluasi. Dalam konteks lokal Kabupaten Garut, keberhasilan 

guru dalam mengintegrasikan aplikasi seperti Google Forms dan Quizizz menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis praktik langsung dan dukungan komunitas guru dapat menjadi katalis penting 

dalam adopsi teknologi pendidikan. Hal ini memperkuat argumen bahwa pelatihan yang dirancang 

secara kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan peserta memiliki potensi besar untuk mendorong 

perubahan sistemik dalam pembelajaran (Marvel et al., 2024; Novia et al., 2025), khususnya di bidang 
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Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran teknis, 

tetapi juga membangun fondasi pedagogis untuk pengembangan profesional guru yang berkelanjutan. 

 

Hasil Evaluasi Kegiatan 
Hasil Evaluasi Tingkat Penguasaan Peserta terhadap Materi Pelatihan 

Evaluasi terhadap tingkat penguasaan peserta dilakukan melalui pengukuran pretest dan 

posttest terhadap lima materi inti yang disampaikan selama pelatihan (lihat gambar 4). Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan yang konsisten dan signifikan pada seluruh materi, menandakan efektivitas 

pendekatan pelatihan yang digunakan. Materi A hingga E mencerminkan urutan pembelajaran yang 

sistematis, dimulai dari penguatan konseptual hingga praktik teknis berbasis aplikasi digital. 

 

 
Gambar 4. Tingkat Penguasaan Peserta Pelatihan terhadap Materi Pelatihan 

 

Materi A, yaitu PAI dalam Konteks Kurikulum Nasional, menunjukkan peningkatan dari 82% 

pada pretest menjadi 90% pada posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta semakin memahami 

posisi strategis PAI dalam struktur kurikulum nasional dan relevansi evaluasi dalam pencapaian 

kompetensi. Materi B, Evaluasi Pembelajaran PAI: Konsep dan Praktik, meningkat dari 81% menjadi 

90%, mencerminkan penguatan pemahaman peserta terhadap prinsip-prinsip asesmen formatif dan 

sumatif dalam pembelajaran agama Islam. Materi C, Pemanfaatan Teknologi dalam Evaluasi 

Pembelajaran PAI, mengalami peningkatan dari 82% menjadi 89%, menunjukkan bahwa peserta 

mampu mengaitkan konsep evaluasi dengan potensi teknologi secara lebih aplikatif. 

Pada aspek praktik, Materi D yang mencakup Google Workspace for Education & Quizizz 

meningkat dari 78% menjadi 84%, sedangkan Materi E yang mencakup H5P & Wordwall menunjukkan 

peningkatan paling tajam, dari 72% menjadi 80%. Kedua materi ini menuntut keterampilan teknis yang 

lebih kompleks, sehingga peningkatan skor menunjukkan keberhasilan pendekatan scaffolded learning 

dan pendampingan intensif yang diterapkan selama pelatihan. 

Pembahasan atas hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang secara bertahap dan 

kontekstual mampu menjembatani kesenjangan literasi digital peserta. Peningkatan skor pada materi 

praktik juga memperkuat temuan bahwa guru membutuhkan ruang eksplorasi langsung untuk 

membangun kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi. Sejalan dengan kajian Subandi et al. 

(2025) dan Kalsum et al. (2025), pelatihan yang mengintegrasikan teori dan praktik secara simultan 

terbukti lebih efektif dalam membentuk kompetensi profesional guru. Dengan demikian, hasil evaluasi 

ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan pelatihan secara teknis, tetapi juga kesiapan peserta dalam 

mengadopsi teknologi evaluasi secara berkelanjutan di lingkungan kerja masing-masing. 
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Hasil Evaluasi Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Penyelenggaraan Pelatihan 

Evaluasi tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan dilakukan melalui 

angket yang mencakup tujuh dimensi utama, yaitu konten materi, kualitas fasilitator, metode dan 

pelaksanaan, sarana dan prasarana, organisasi dan logistik, pendampingan pasca pelatihan, serta 

kepuasan umum (lihat gambar 5). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memperoleh apresiasi 

tinggi dari peserta, dengan tingkat kepuasan yang konsisten berada di atas 80% pada seluruh dimensi. 

Dimensi konten materi (A) memperoleh tingkat kepuasan sebesar 92%, menunjukkan bahwa peserta 

merasa materi yang disajikan relevan, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran PAI di 

sekolah. Kualitas fasilitator (B) mendapatkan skor tertinggi sebesar 97%, mencerminkan kompetensi, 

komunikasi, dan pendekatan yang digunakan oleh narasumber dalam menyampaikan materi. Metode 

dan pelaksanaan (C) memperoleh skor 82%, yang meskipun lebih rendah dibanding dimensi lain, tetap 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan ceramah, praktik, dan diskusi dinilai 

efektif oleh mayoritas peserta. 

 

 
Gambar 5. Tingkat Penguasaan Peserta Pelatihan terhadap Materi Pelatihan 

 

Sarana dan prasarana (D) mendapat skor 88%, mencerminkan kenyamanan dan kelengkapan 

fasilitas selama pelatihan luring maupun daring. Organisasi dan logistik (E) memperoleh tingkat 

kepuasan sebesar 94%, menunjukkan bahwa pengelolaan waktu, alur kegiatan, dan komunikasi antar 

panitia berjalan dengan baik. Pendampingan pasca pelatihan (F) dinilai positif dengan skor 89%, 

menandakan bahwa peserta merasa didukung dalam proses implementasi teknologi di sekolah masing-

masing. Sementara itu, kepuasan umum (G) mencapai 94%, mengindikasikan bahwa secara 

keseluruhan, peserta merasa puas dengan pengalaman mengikuti pelatihan. 

Pembahasan atas hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung 

pada isi materi, tetapi juga pada kualitas interaksi, dukungan teknis, dan manajemen kegiatan secara 

menyeluruh (Entriza & Puspitasari, 2025; Mayadi et al., 2024). Tingginya skor pada dimensi fasilitator 

dan logistik memperkuat temuan dari studi pelatihan guru oleh Soraya & Marzuki (2024), yang 

menekankan pentingnya integrasi antara konten dan penyampaian dalam membentuk pengalaman 

belajar yang bermakna. Evaluasi ini juga menjadi dasar penting bagi pengembangan model pelatihan 

lanjutan yang lebih responsif, terstruktur, dan berorientasi pada kebutuhan nyata guru di lapangan. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun 

kepercayaan dan motivasi peserta untuk terus berinovasi dalam pembelajaran. 

 

Kendala yang dihadapi di Lapangan 
Meskipun kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berjalan sesuai dengan rencana dan 

menunjukkan capaian yang signifikan, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai kendala yang 
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muncul di lapangan. Kendala-kendala tersebut bersifat teknis, pedagogis, dan struktural, 

mencerminkan kompleksitas kondisi pendidikan di daerah, khususnya dalam konteks digitalisasi 

pembelajaran. 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi di 

sekolah mitra. Sebagian peserta berasal dari sekolah yang belum memiliki fasilitas komputer atau 

koneksi internet yang stabil, sehingga menyulitkan mereka dalam mengikuti pelatihan daring dan 

mengimplementasikan teknologi evaluasi secara optimal. Selain itu, variasi literasi digital peserta 

menjadi tantangan tersendiri. Terdapat kesenjangan keterampilan antara guru yang sudah terbiasa 

menggunakan aplikasi digital dan mereka yang baru pertama kali mengenal platform evaluasi berbasis 

teknologi. Hal ini berdampak pada kecepatan adaptasi dan efektivitas pelatihan. 

Keterbatasan waktu dan beban kerja guru juga menjadi faktor penghambat. Banyak peserta yang 

mengalami kesulitan dalam meluangkan waktu untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan karena 

padatnya jadwal mengajar dan tugas administratif. Di sisi lain, kendala teknis seperti gangguan koneksi 

saat sesi daring, kesulitan login ke platform Zoom, dan ketidakmampuan mengakses aplikasi tertentu 

turut menghambat kelancaran pelatihan. Beberapa sekolah mitra juga menyampaikan keterbatasan 

dana untuk pengadaan perangkat pendukung, sehingga implementasi teknologi di kelas tidak dapat 

dilakukan secara menyeluruh. 

Kehadiran berbagai kendala tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam 

pendidikan, khususnya dalam evaluasi pembelajaran, tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan 

infrastruktur lokal. Tantangan-tantangan yang dihadapi guru PAI di Kabupaten Garut mencerminkan 

realitas pendidikan di daerah yang masih berjuang dengan kesenjangan akses dan kapasitas. Dalam 

literatur pendidikan, kendala semacam ini sering kali menjadi penghambat utama dalam adopsi 

teknologi secara merata(Ridwan et al., 2024; Soraya & Marzuki, 2024). Oleh karena itu, pelatihan 

teknologi tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga harus 

disertai dengan strategi sistemik yang melibatkan dukungan kelembagaan, kebijakan daerah, dan 

penguatan komunitas guru. Diskusi ini menegaskan bahwa keberhasilan program pengabdian tidak 

hanya diukur dari capaian teknis, tetapi juga dari kemampuannya merespons kompleksitas lapangan 

secara adaptif dan berkelanjutan. 

 

Strategi Adaptif dan Solusi Lapangan 
Untuk mengatasi berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana 

menerapkan strategi adaptif yang bersifat teknis dan pedagogis. Materi pelatihan disediakan dalam 

format offline agar tetap dapat diakses oleh peserta dengan keterbatasan koneksi internet. Pendekatan 

scaffolded learning digunakan untuk menjembatani perbedaan literasi digital, dengan pendampingan 

intensif oleh fasilitator. Pelatihan juga dirancang fleksibel melalui kombinasi sesi sinkron dan asinkron, 

memungkinkan peserta menyesuaikan waktu belajar dengan beban kerja mereka. Selain itu, 

pemanfaatan aplikasi gratis dan open-source seperti Google Forms, Quizizz, H5P, dan Wordwall 

direkomendasikan sebagai solusi atas keterbatasan anggaran sekolah. 

Strategi-strategi tersebut berdampak positif terhadap efektivitas pelatihan dan keberlanjutan 

implementasi teknologi di sekolah. Guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengadopsi teknologi evaluasi secara mandiri. 

Kegiatan ini turut memperkuat kapasitas kelembagaan mitra, khususnya KKG PAI Kabupaten Garut, 

yang kini memiliki model pelatihan berbasis teknologi yang dapat direplikasi di jenjang pendidikan 

lain. Secara keseluruhan, pendekatan adaptif yang diterapkan berhasil menciptakan ruang belajar yang 

inklusif, responsif, dan relevan dengan tantangan pendidikan di era digital. 

Strategi-strategi tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap efektivitas pelatihan dan 

keberlanjutan implementasi teknologi di sekolah. Guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, 

tetapi juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengadopsi teknologi evaluasi secara 

mandiri. Kegiatan ini turut memperkuat kapasitas kelembagaan mitra, khususnya KKG PAI Kabupaten 

Garut, yang kini memiliki model pelatihan berbasis teknologi yang dapat direplikasi di jenjang 
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pendidikan lain. Secara keseluruhan, pendekatan adaptif yang diterapkan berhasil menciptakan ruang 

belajar yang inklusif, responsif, dan relevan dengan tantangan pendidikan di era digital. 

Pembahasan atas strategi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak semata 

ditentukan oleh kualitas konten, tetapi juga oleh fleksibilitas desain dan sensitivitas terhadap konteks 

lokal. Pendekatan scaffolded learning yang digunakan sejalan dengan temuan Mahfud et al. (2019) dan 

Ridwan et al. (2024), yang menekankan pentingnya pelatihan bertahap dan berbasis praktik dalam 

membangun literasi digital guru. Selain itu, pemanfaatan aplikasi gratis dan open-source menjadi solusi 

pragmatis yang memungkinkan inklusi teknologi tanpa membebani anggaran sekolah. Diskusi ini 

menegaskan bahwa strategi adaptif bukan hanya respons terhadap kendala, tetapi juga bentuk inovasi 

pedagogis yang dapat memperkuat transformasi digital secara sistemik, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan sumber daya. 

 

Refleksi Mitra dan Implikasi Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mendapat respons positif dari mitra utama, yaitu 

Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI Kabupaten Garut. Dalam sesi penutupan dan refleksi, para pengurus 

KKG menyampaikan bahwa pelatihan ini menjawab kebutuhan nyata guru PAI di lapangan, 

khususnya dalam menghadapi tantangan digitalisasi pembelajaran. Mereka menilai bahwa pendekatan 

pelatihan yang kontekstual, aplikatif, dan berbasis praktik langsung sangat membantu guru dalam 

memahami dan mengimplementasikan teknologi evaluasi secara mandiri. Beberapa peserta bahkan 

menyatakan kesiapan untuk menjadi fasilitator lokal dalam kegiatan serupa di kecamatan masing-

masing, menunjukkan adanya efek multiplikasi dari kegiatan ini. 

 

 
Gambar 6. Antusiasme para peserta untuk berinteraksi aktif selama kegiatan pelatihan, salah satunya 

dengan bertanya. 

 

Sebagai bagian dari dokumentasi dan diseminasi kegiatan, tim pelaksana telah mengabadikan 

seluruh rangkaian pelatihan dalam bentuk foto dan video. Dokumentasi visual mencakup momen 

pembukaan, sesi ceramah dan diskusi, praktik penggunaan aplikasi digital, pendampingan daring, 

serta refleksi peserta. Foto-foto kegiatan menunjukkan antusiasme peserta, interaksi aktif selama 

pelatihan, dan suasana pembelajaran yang kondusif (lihat gambar 6). Dokumentasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bukti pelaksanaan, tetapi juga sebagai media pembelajaran terbuka yang dapat 

diakses oleh guru lain melalui platform YouTube dan publikasi media. Kehadiran dokumentasi visual 

memperkuat transparansi kegiatan dan memperluas dampak edukatif dari program pengabdian ini. 

Refleksi mitra dan dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak 

hanya terletak pada pencapaian luaran teknis, tetapi juga pada penguatan relasi kelembagaan dan 

penciptaan ekosistem pembelajaran yang kolaboratif. Kegiatan ini telah membangun kepercayaan 

antara perguruan tinggi dan komunitas guru, serta membuka peluang untuk replikasi dan 
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pengembangan program serupa di wilayah lain. Dalam konteks pengabdian berbasis bidang ilmu, 

keterlibatan aktif mitra seperti KKG PAI menjadi elemen kunci dalam memastikan keberlanjutan 

dampak dan relevansi kegiatan terhadap kebutuhan lokal. Diskusi ini memperkuat temuan Yulastri et 

al. (2025) dan Zupti & Fathurrahman (2025) yang menekankan pentingnya pendekatan komunitas 

dalam membangun literasi digital guru secara sistemik. Dengan dokumentasi yang terbuka dan 

partisipatif, kegiatan ini tidak hanya menjadi intervensi sesaat, tetapi juga kontribusi strategis dalam 

mendorong transformasi pendidikan agama Islam yang adaptif, inklusif, dan berbasis teknologi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh Program Studi IPAI FPIPS 

UPI bekerja sama dengan KKG PAI Kabupaten Garut terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kompetensi guru PAI SD, khususnya dalam pemanfaatan teknologi untuk evaluasi 

pembelajaran. Pelatihan yang dirancang secara kontekstual, bertahap, dan berbasis praktik langsung 

berhasil meningkatkan hard skill peserta berupa penguasaan aplikasi digital untuk asesmen, sekaligus 

memperkuat soft skill berupa kepercayaan diri, keterampilan reflektif, dan kolaboratif. Hasil evaluasi 

pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan penguasaan materi sebesar 80–90%, sedangkan 

survei kepuasan peserta menegaskan efektivitas program dengan skor rata-rata di atas 82% pada 

seluruh dimensi. Peningkatan paling menonjol tercatat pada kualitas fasilitator (97%) dan kepuasan 

umum (94%). Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk meningkatkan kompetensi guru PAI dalam 

aspek teknis maupun non-teknis telah tercapai secara substansial, sekaligus memperkuat kesiapan 

mereka dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik evaluasi pembelajaran sehari-hari. 

Kegiatan ini juga berhasil membangun ekosistem pembelajaran yang kolaboratif antara 

perguruan tinggi dan komunitas guru, memperkuat kapasitas kelembagaan KKG PAI sebagai mitra 

strategis dalam diseminasi praktik baik. Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, seperti 

keterbatasan perangkat, literasi digital yang beragam, dan beban kerja guru, telah direspons melalui 

strategi adaptif yang terbukti efektif dan dapat direplikasi. Dokumentasi visual dan refleksi peserta 

menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar model pelatihan ini direplikasi di jenjang pendidikan lain 

dan diperluas ke wilayah dengan tantangan serupa. Pemerintah daerah dan institusi pendidikan perlu 

memperkuat dukungan kebijakan dan alokasi sumber daya untuk mendorong transformasi digital 

yang berkeadilan dan berkelanjutan. Selain itu, pengembangan pelatihan berbasis komunitas guru dan 

pemanfaatan platform terbuka perlu terus didorong agar inovasi yang dihasilkan dapat tersebar lebih 

merata. Kegiatan ini menjadi bukti bahwa kolaborasi lintas institusi dapat menghasilkan dampak 

sistemik dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam di era digital. 
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